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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan olah data penelitian, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Gambaran Lingkungan Keluarga berada pada kategori Kondusif. Indikator 

dengan nilai rata-rata tertinggi yakni indikator Keadaan Keluarga dengan nilai 

4,38 dan indikator Kultur Budaya Keluarga dengan nilai 4,07, sedangkan 

indikator dengan nilai rata-rata terendah yakni indikator Hubungan Keharmonisan 

Keluarga dengan nilai 3,78. 

2) Gambaran Disiplin Siswa dalam pembahasan, berada pada kategori Tinggi. 

Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi yakni indikator Mematuhi Tata Tertib 

dengan nilai 3,99 dan indikator terendah yakni indikator Menepati Jadwal/Waktu 

dengan nilai 3,06. 

3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Lingkungan Keluarga 

Terhadap Disiplin Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di SMK Bina Wisata Lembang. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini yakni: 

1) Indikator teknik keluarga memberikan pendidikan, keharmonisan keluarga, 

perhatian kedua orangtua, dan kultur budaya keluarga perlu ditingkatkan karena 

mempunyai kecenderungan jawaban ≤ Kondusif paling banyak. Terutama 

orangtua harus lebih membimbing dan menerapkan lagi perilaku disiplin terhadap 

anak. 

2) Indikator kehadiran siswa, dan menepati jadwal/waktu perlu ditingkatkan karena 

mempunyai kecenderungan jawaban ≤ Sedang. Serta siswa lebih memperhatikan 

lagi aspek kedisiplinan lain di dalam atau luar sekolah. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, peneliti sarankan untuk melakukan studi lapangan lebih 

banyak lagi pada saat kegiatan pra penelitian dan penelitian sehingga mampu 

menyajikan berbagai data dan fakta yang mampu menjelaskan lebih banyak 

mengenai kondisi-kondisi variabel penelitian. 


